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ABSTRAK

Masalah sampah elektronik telah menjadi perhatian serius bagi seluruh negara di dunia
karena kandungan dalam sampah elektronik dan peralatan elektronik ini yaitu merkuri, timbal,
kromium, kadmium, arsenik, perak, kobalt, palladium, tembaga dan lainnya, sangatlah berbahaya
baik bagi ekosistem maupun kesehatan atau kehidupan manusia, hewan dan tanaman. Oleh
karena itu, sampah elektronik tersebut dikategorikan sebagai bahan beracun dan berbahaya. Dari
beberapa hasil penelitian tersebut di atas jelas bahwa masalah e-waste tidak bisa diserahkan
kepada negara itu sendiri namun telah menjadi urusan regional dan internasional, akar
permasalahan sangatlah kompleks baik soal kemiskinan, pembangunan dan degradasi lingkungan
yang membutuhkan pendekatan-pendekatan dalam melindungi ekosistem. Dalam rangka itulah
dibutuhkan penelitian untuk mengetahui sikap, perilaku, pengetahuan, dan kekuatan-kekuatan
sosial lainnya dalam mengelola sampah elektronik melalui theory of Planned Behaviour dengan
pendekatan green computing.

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana respon atau tanggapan
masyarakat terhadap larangan membuang sampah e-waste ke media lingkungan hidup dan
bagaimana implementasi partisipasi individu dalam pengelolaan e-waste dengan pendekatan
green computing.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode campuran yaitu kualitaif dan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode mixmethods atau metode campuran antara
kualitatif dan kuantitatif. Analisa dengan pendekatan survey dan populasi penelitian ini adalah
semua Rumah tangga yang berkaitan dengan e-waste dalam kehidupan sehari hari seperti
peralatan elektronik Handphone, TV, LCD, Komputer di kota Semarang. Responden diambil
sebanyak 200 orang dengan teknik sampling yaitu Multi stage random sampling, dari
Kecamatan, kelurahan, RW dan RT, ke kepala Rumah Tangga dan pengambilan sampel secara
accidental sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modelling PLS
dengan uji reliabilitas dan uji validitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara intensi terhadap norma
subyektif sikap, dan ada pengaruh antara PBC (planned Behaviour Control) terhadap norma
subyektif sikap. Dari kedua variabel dapat disimpulkan bahwa intensi sikap masyarakat
semarang untuk mengolah sampah elektronik secara proporsional yang tidak merusak lingungan
dan kesehatan cukup baik. Namun demikian perilaku masyarakat terhadap pengelohan sampah
elektronik sangat dipengaruhi oleh persepsi lingkungan sosial baik dari keluarga, kerabat atau
kekukatan-kekuatan sosial lainnya. Dan hal ini menunjukkan adanya korelasi positif. Partisipasi
individu dalam pengelolaan sampah elektronik rumah tangga dengan pendekatan green
computing masih mendasarkan pada petunjuk dari perusahaan, bukan atas dasar kesadaran untuk
memilih peralatan elektronik termasuk komputer yang hemat energi. Pengelolaan sampah
elektronik masih mendasarkan pada sikap yang tradisional yaitu: dibuang, didaur ulang,
digunakan kembali dengan cara mengganti komponen-komponen yang rusak. Pendekatan green
computing belum memberikan korelasi yang positif terhadap masyarakat. Oleh karena itu,
pengembangan prinsip extended producers responsibility perlu diterapkan secara sungguh-
sungguh melalui kebijakan pemerintah.

Kata kunci: Sikap Individu, Pengelolaan Sampah Elektronik, Green Computing



PRAKATA

Pertama-tama saya ucapkan terima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia Nya atas selesainya penelitian ini. Penelitian tentang Model Implementasi Sikap Individu
Terhadap Pengelolaan E-Waste Dengan Pendekatan Green Computing ini berawal dari ide
pemikiran bagaimana respon masyarakat terhadap sampah elektronik dan pengelolaannya di
Kota Semarang. Sebagaimana diketahui jumlah sampah elektronik semakin meningkat dan
dampaknya bagi lingkungan dan kesehatan manusia perlu dilakukan antisipasinya terhadapnya.
Konsumsi masyarakat Kota Semarang terhadap elektronik dan peralatan elektronik dibarengi
dengan semakin banyaknya pilihan produk sudah tentu akan berdampak pada lingkungan. Oleh
karena itu niat dan sikap serta pengetahuan dalam pengelolaan sampah elektronik dengan
pendekatan green computing perlu dilakukan.
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